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ARFIAN ISWANDARI. Upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) siswa kelas VIIB SMP N 12 Yogyakarta. Skripsi. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta. Januari 2016. 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas VIIB SMP N 12 Yogyakarta melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) materi aritmatika 
sosial. 
 Penelitian ini dilakukan di SMP N 12 Yogyakarta pada tahun ajaran 
2015/2016. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(clasroom action research) dengan subyek penelitian adalah siswa kelas VIIB  
SMP N 12 Yogyakarta yang berjumlah 34 siswa dan objek penelitiannya adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematika dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Teknik 
pengumpulan data meliputi lembar observasi, tes, dokumentasi, dan catatan 
lapangan. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia, baik data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, 
triangulasi, dan penarikan kesimpulan maupun data kuantitatif yaitu rata-rata dan 
persentase data hasil observasi dan tes. 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan 4 tahapan 
inti yaitu: penomoran (numbering), mengajukan pertanyaan (questioning), 
berpikir bersama (heads together), dan menjawab pertanyaan (answering) dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. (2) persentase 
siswa yang telah mendapat nilai lebih dari 75 (kriteria tinggi) pada pra tindakan 
sebanyak 5.88%, pada siklus I meningkat menjadi 29.41%, dan pada siklus II 
meningkat menjadi 91.18%. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematika untuk setiap aspek telah meningkat. Aspek memahami masalah pada 
pra tindakan 31.05% (kriteria kurang) pada siklus I meningkat menjadi 83.33% 
(kriteria tinggi) dan pada siklus II meningkat menjadi 93.38% (kriteria tinggi). 
Aspek merencanakan penyelesaian pada pra tindakan 15.03% (kriteria rendah) 
pada siklus I meningkat menjadi 39.71% (kriteria kurang) pada siklus II 
meningkat menjadi 82.35% (kriteria tinggi). Aspek menyelesaikan masalah 
melalui perhitungan pada pra tindakan 64.71% (kriteria cukup) pada siklus I 
meningkat menjadi 71.81% (kriteria cukup) dan pada siklus II meningkat menjadi 
87.25% (kriteria tinggi). Aspek memeriksa kembali hasil yang diperoleh pada pra 
tindakan 34.97% (kriteria kurang) pada siklus I meningkat menjadi 69.12% 
(kriteria cukup) dan pada siklus II meningkat menjadi 92.40% (kriteria tinggi). 
 
 
Kata kunci : Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), 





ARFIAN ISWANDARI. An effort to increase problem solving mathematics skill 
through cooperative learning type Numbered Heads Together (NHT) VIIB student 
of 12 Yogyakarta Junior High School. Undergraduated Thesis. Faculty of Teacher 
Training and Education. PGRI University of Yogyakarta. January 2016. 
This research aims to improve the ability of solving mathematics problem 
student VIIB 12 Yogyakarta Junior High School using Numbered Heads Together 
(NHT) cooperative learning in the main subject social arithmetic. 
This research is done in 12 Yogyakarta Junior High School in the 
academic year 2015/2016. The kind of research used is penelitian tindakan kelas 
(clasroom action research) with the subject of research is student VIIB 12 
Yogyakarta Junior High School amounting to 34 students and the research object 
is the ability problem solving mathematics by cooperative learning type 
Numbered Heads Together (NHT). Data technique collection in this research was 
sheets of observation, test, documentation, field notes. While data analysis 
technique of this research is qualitative data the reduction of data, presentation of 
data, triangulation, and withdrrawal conclusions and quantitative data which is 
approximately data and the percentage of own observations dan tests. 
 Based on the research result show that: (1) the implementation of 
cooperative learning model type Numbered Heads Together (NHT) with 4 stages 
core, namely: numbering (numbering), asking questions (questioning), thinking 
together (Heads Together), and answered questions (answering) can improve 
students' mathematical problem solving. (2) the percentage of students who have 
scored more than 75 (high criteria) in the pre action 5.88%, in the first cycle 
increased to 29.41%, and the second cycle increased to 91.18%. The average 
math problem solving skills for every aspect has improved. Aspect understand the 
problems in the pre action 31.05% (less criteria) in the first cycle increased to 
83.33% (high criteria) and on the second cycle increased to 93.38% (high 
criteria). Aspects of the settlement plan in the pre-action 15:03% (lower criteria) 
in the first cycle increased to 39.71% (less criteria) on the second cycle increased 
to 82.35% (high criteria). Aspects resolve problems through calculations on pre-
action 64.71% (enough criteria) in the first cycle increased to 71.81% (sufficient 
criteria) and on the second cycle increased to 87.25% (high criteria). Aspects to 
re examine the results obtained in the pre-action 34.97% (less criteria) in the first 
cycle increased to 69.12% (enough criteria) and on the second cycle increased to 
92.40% (high criteria). 
 
Keyword: Cooperative learning type Numbered Heads Together (NHT), 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Matematika adalah satu mata pelajaran yang diharapkan mampu 
menggembangkan daya nalar dan analisis. Matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran yang penting dalam keberhasilan program pendidikan, karena 
matematika sebagai bagian dari pendidikan akademis dan merupakan ilmu 
dasar bagi disiplin ilmu yang lain sekaligus sebagai sarana bagi siswa agar 
mampu berpikir logis, kritis, dan sistematis, oleh karena peranan matematika 
yang begitu penting, maka siswa dituntut untuk dapat menguasai materi sedini 
mungkin secara tuntas. 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas VIIB SMP 
Negeri 12 Yogyakarta pada proses pembelajaran matematika, terlihat bahwa 
siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Siswa kurang antusias 
mengikuti kegiatan pembelajaran matematika, sering kali siswa hanya 
bercanda dengan teman sebangkunya mendiskusikan hal-hal di luar materi 
pembelajaran. Pembelajaran matematika dengan diskusi antar kelompok juga 
jarang dilakukan. Akibatnya saat guru memberikan permasalahan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran, banyak siswa yang tidak mampu 
memecahkan permasalahan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pra 
tindakan yang menunjukkan skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematika seluruh siswa kelas VIIB adalah 36.44%, sedangkan persentase 





aspek merencanakan penyelesaian adalah 15.03%, aspek menyelesaiakan 
masalah melalui perhitungan adalah 64.71%, dan aspek memeriksa kembali 
proses dan hasil adalah 34.97%. 
 Salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah yaitu 
model pembelajaran yang selama ini digunakan guru masih menggunakan 
model pembelajaran langsung. Model pembelajaran langsung merupakan 
model pembelajaran yang lebih berpusat pada guru, pembelajaran bersifat satu 
arah yaitu dari guru kepada siswa. Akibatnya siswa selalu menunggu apa yang 
disampaikan guru dan kurang memahami konsep materi yang diajarkan. Hal 
tersebut menjadikan siswa tidak mengalami proses pembelajaran secara 
optimal dan kemampuan siswa dalam memecahkan atau menyelesaikan suatu 
masalah masih kurang. Menurut polya dalam suatu pemecahan masalah 
terdapat empat langkah yang harus dilakukan, yaitu memahami masalah, 
merencanakan pemecahannya, menyelesaikan masalah sesuai langkah kedua, 
dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Guru harus mampu membuat 
suasana belajar mengajar yang menyenangkan dan siswa lebih aktif dalam 
memahami dan menyelesaikan masalah. Salah satu model pembelajaran yang 
dapat mendorong siswa terlibat dalam aktivitas belajar yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together  (NHT). 
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
merupakan model pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif dalam 
memahami dan menyelesaikan masalah, serta dapat membuat siswa merasa 





kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), siswa diberikan kesempatan 
untuk mengungkapakan ide atau pendapatnya dalam diskusi kelompok. 
Peneliti menggangap bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah, karena dalam model pembelajaran kooperatif  tipe 
Numbered Heads Together (NHT) terdapat empat komponen yaitu  
penomoran (numbering) setiap anggota kelompok diberi nomor yang berbeda 
sesuai dengan jumlah anggota kelompoknya agar semua siswa dalam 
kelompok memiliki tanggung jawab yang sama untuk mempresentasikan hasil 
diskusi, mengajukan permasalahan (Questioning) guru memberikan suatu 
masalah untuk diselesaikan secara diskusi bersama kelompok, berpikir 
bersama (heads together) siswa berdiskusi menyelesaikan suatu permasalahan 
dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok telah benar-benar menguasai 
materi yang sedang dipelajari, dan pemberian jawaban (answering) salah satu 
nomor dipanggil secara acak untuk menyampaikan jawaban dari hasil diskusi 
kelompoknya. Dengan empat komponen dalam model pembelajaran 
kooperatif  tipe Numbered Heads Together (NHT) tersebut siswa dapat lebih 
mudah dalam menerima materi pembelajaran dan dapat mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam memecahkan masalah matematika 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian 
bekerjasama dengan guru kelas VIIB SMP Negeri 12 Yogyakarta mengangkat 





Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 
Together (NHT) Siswa Kelas  VIIB SMP Negeri 12 Yogyakarta”.  
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika masih rendah 
dimungkinkan karena model pembelajaran yang digunakan masih terpusat 
pada guru yang cenderung kurang mengoptimalkan kemampuan siswa dan 
aktivitas siswa, siswa hanya mendengarkan dan mencatat, dan belum berani 
bertanya dan mengemukakan pendapatnya kepada guru. 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, permasalahan tersebut dibatasi 
sebagai berikut: 
1. Ruang lingkup materi pokok dalam penelitian ini adalah aritmatika sosial, 
karena menyesuaikan dengan silabus yang sudah dibuat oleh guru 
matematika kelas VIIB SMP Negeri 12 Yogyakarta. 
2. Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Siswa 
Kelas  VIIB SMP Negeri 12 Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah yang diuraikan diatas, maka 





1. Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas VIIB SMP Negeri 12 Yogyakarta dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads together (NHT)?  
2. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa kelas VIIB SMP Negeri 12 Yogyakarta ? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads together (NHT) 
siswa kelas VIIB SMP Negeri 12 Yogyakarta. 
2. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIIB SMP 
Negeri 12 Yogyakarta mengalami peningkatan. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Bagi guru 
a) Sebagai salah satu pemilihan model pembelajaran matematika yang 
dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar. 
b) Menjalin kerjasama yang baik antara guru dengan Universitas PGRI 
Yogyakarta untuk mengembangkan berbagai model dan metode 








2. Bagi siswa 
a) Memberi pengalaman siswa dalam proses meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
b) Tercapainya ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran. 
 
3. Bagi peneliti 
a) Dengan penelitian ini menjadikan peneliti  mempunyai pengalaman 
tentang model pembelajaran matematika khususnya model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 
b) Mengetahui dan memahami bagaimana kemampuan pemecahan 
masalah siswa ketika diterapkan Model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT).
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